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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hgsi jbahas, penelitian ini
menganalisis  sek o PORT.com. Peneliti
menggunakan kegg yulan Januari hingga

November 2021.

Peneliti mengg untuk meneliti media

INDOSPORT.com. flari tiga indikator, yakni
paternalisme, diferensia onde sualitas. Pertama kategori
paternalisme, terdiri dari berita yang menjabarkan mengenai keterkaitan
perempuan terhadap posisi atau jabatan tertentu dan narasi bahwa perempuan
memerlukan per i r yakni berita yang
memuat konten lam sifat tertentu,
misalnya lemah bagai pendamping

kesuksesan pria. terakhir adalah heteroseksualitas yaitu berita yang

mengeksplorasi lgl'aNiklseHueEmRann 'ec-l;a ﬁuﬁmaupun verbal.
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Grafik 5.1 Analisis Seksisme di INDOSPORT.com
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Secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan bahwa INDOSPORT.com

perlu melakuka i i ini@®ari penelitian yang

dilakukan terlih g seksisme, secara
er 2021 ditemukan
total 99 berita ya 66.89 %, dengan

pembagian kat@)riN)a#nvisE RS ,B%., TdaA/a giferensiasi gender
(38,05%), dan pzMg @ytkiégcri IMroEksEital; (%03%).
Data di atasNguu(algen&ti LMukIen&vaﬂga&rtanyaan penelitian

yang sebelumnya sudah dicantumkan, yaitu:

1) Berapa persentase berita yang mengandung seksisme di kanal

esport media INDOSPORT.com? (66.89%)
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2) Berapa persentase seksisme pada pemberitaan media
INDOSPORT.com di kanal Esport jika dilihat dari unsur
paternalisme? (25,34%)

3) Berapa persentase seksisme pada pemberitaan media
INDOSPORT.com di kanal Esport jika dilihat dari indikator
diferensiasi gender? (38,05%)

4) Berapa persep pada  pemberitaan  media

INDOSPOR iika dilihat dari unsur

Tingginya p yang mengandung

unsur seksisme eksisme yang telah
dipaparkan tentu b s yang dipublikasikan
dalam kode etik jurnd & menjelaskan wartawan
Indonesia dilarang membU dung unsur cabut dan pasal 8
yang melarang adanya prasangka dan diskriminasi terhadap suatu jenis

kelamin. Tingginya pemberitaan yang mengandung unsur seksisme itu dapat

berdampak paddiihental j@fn lo ya erti menjadi tidak
percaya diri, m bulk Jist apal a suatu gender yang
berakibat pada a nt@ls b@ilkan engaruhi ekonomi

seseorang.
UNIVERSITAS
s2saan MULTIMEDIA

Dalam pemMitaM, E§0rAaia Eglkn-!; I&OBOI&com bisa membuat

berita yang seimbang, tidak mendiskriminasi sebuah gender, dan tidak

membuat prasangka. Berita dapat dibuat secara menarik dengan cara lain yang

masih sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Dewan Pers. Hal tersebut
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diharapkan bisa mengedukasi masyarakat tentang cabang olahraga baru yaitu

Esport dengan cara yang baik.

5.3 Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan bisa meneliti tentang bagaimana

pemberitaan esport di berbagai situs sebagai cabang olahraga baru di

Indonesia. hal tersebut jadi perbandingan apakah ada

perkembangan media o

Peneliti berharap dapat dipelajari lebih

lanjut di bidang sebab isu tersebut
merupakan isu untuk mewujudkan
pemberitaan yang an dengan ke publik

dengan bijak.

5.4 Saran Praktis

Adapun saran praktis yang dapat diberikan terutama kepada media televisi
di Indonesia ad. ik yang lebih baik,
terutama untuk

rendah. Media

se penerapan yang
rempuan ke sektor

publik yang lebi i i iaT bisd memb citra yang tidak

diskriminatif daUanI»le Eenﬁas Sleitalrdaﬁtush perempuan, atau
membakukan pﬂ stilalll)efrmpllarm/leEa pelﬁangun citra bahwa
perempuan pun Wmll}(l smaﬂpuﬁ yaTF Sﬂia ﬂmrﬁlaki-laki bila diberi
kesempatan. Karena itu, citra-citra “baru” mengenai perempuan harus
terus-menerus ditampilkan, sampai akhirnya menjadi familiar. Peran media
dalam mengubah posisi subordinasi perempuan adalah mengubah citra
perempuan yang selama ini diyakini masyarakat dan kemudian ditampilkan

oleh media itu sendiri.
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Bagi pihak INDOSPORT.com disarankan untuk bisa meningkatkan
kualitas pemberitaan esport terutama dalam hal seksisme. Hal tersebut
bertujuan agar masyarakat bisa memandang industri Esport dengan lebih baik

lagi tanpa memperlakukan suatu golongan dengan berat sebelah

UMN
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